








PELANGGARAN HAK KEKAYAAN
INTELEKTUAL (HAKI)
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

Imam Mustofa*

Abstract
The study of violation toward intellectual property from the islamic
law perspective is not much. Meanwbhile it really needs protection
Jfrom laws itself. This paper begin its discussion with the protection
of property in Lslam, the importance of figh for intellectual property,
defining the violation law toward intellectual property and the last
point is about the violation from figh perspective.
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A. Pendahuluan

Persoalan mengenai pembajakan terhadap Hak Kekayaan
Intelektual (HAKI) di Indonesia sesungguhnya adalah hal baru dalam
studi hukum, baik hukum positif apalagi hukum Islam. Hal ini
terbukti pada munculnya banyak masalah ketika produk hukum
mengenai hal tersebut di landingkan pada masyarakat. Sampai saat
ini, penerapan hukum pada bidang Hak Kekayaan Intelektual masih
dihadapkan pada sebuah dilema. Di satu sisi, penegakan itu adalah
konsekuensi bagi Indonesia untuk sebagai salah satu anggota World
Trade Organization (WTQO), tapi pada sisi lain ternyata rakyat
Indonesia sendiri sama sekali belum mampu untuk meninggalkan
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budaya pembajakan dan plagiasi! Masalah pembajakan dan plagiasi
ini semakin menemukan celahnya ketika peralatan teknologi sudah
sedemikian maju dan seolah memberikan fasilitas terhadap pelang-
garaan hak milik intelektual itu dengan berbagai cara seperti
pembajakan buku, film dan beberapa alat multimedia. Para oppot-
tunis memanfaatkan pelanggaran ini untuk mendapatkan keuntungan
besar dengan cara yang mudah serta biaya sedikit tanpa pernah
memikirkan kerugian pihak lain, seperti si pencipta dan negara.’

Meskipun keberadaan Hak atas Kekayaan intelektual pada
dasarnya ada yang dihasilkan oleh dan memerlukan bentukan alam
seperti indikasi geografis, namun kebanyakan HAKI lebih dialamat-
kan kepada “kegiatan” manusia. Lahirnya sebuah karya yang
dihasilkan oleh “manusia” dengan berbekal kemampuan intelektuali-
tasnya itu secara otomatis memunculkan hak dan kewajiban. Seder-
hananya, hak yang melekat pada diri si pencipta dan kewajiban yang
mengikat orang lain itulah yang kemudian menuntut peran hukum
untuk mengawalnya, baik peran dalam bentuk preventif maupun
represif> Terlebih dengan adanya asumsi bahwa persinggungan antara
hak dan kewajiban itu sangat mungkin terjadi.

Mengenai hal ini, Indonesia sudah patut berbangga hati karena
sudah mempunyai perangkat hukum (ILega/ Framework) yang jelas
mengenai dilindunginya Hak atas Kekayaan Intelektual setelah
beberapa kali mengalami penyempurnaan, yaitu dengan disahkannya
Undang-undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang Varietas Tanaman,

! Setelah disahkannya undang-undang yang terkait dengan hak cipta, pemerintah
sering melakukan sweeping dan razia terhadap produk-produk yang melanggar hak cipta.
Sweeping besar-besaran yang pernah dilakukan pihak pememirintah (kepolisian) pada awal
tahun 2003 adalah sweeping terbesar yang pernah dilakukan di Indonesia. Pada saat itu,
sweeping dilakukan di pusat-pusat penjuaalan ved, kaset, mp3 dan lain semacamnya. Begitu
banyak hasil bajakan yang didapatkan oleh pemerintah dan pada akhirnya semuanya
dimusnahkan. Adit Ariwirawan, Ekspansi HAKI Bisa Memperparah Kemiskinan, Majalah
Keadilan Lembaga Pers Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia, Edisi 11/
Tahun XXXI1/2004, hal. 48.

2 Syafrinaldi, “Sejarah dan Teori Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual,” dalam
Jurnal Al-Mawarid (Yogyakarta: Jurusan Syariah FIAI UIL, 2002), hal. 2.

3 Asmuni, “Hak Milik Intelektual dalam Perspekdf Figh Islami,” dalam Jwmal Al-
Mawarid (Yogyakarta: Jurusan Syariah FIAI Ull, 2002), hal.29.
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Undang-undang Nomor 30 Tahun 2000 Tentang Rahasia Dagang,
Undang-undang Nomor 31 Tahun 2000 Tentang Desain Industri,
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2000 Tentang Desain Tata Letak
Sirkuit Terpadu, Undang-undang Nomor 14 Tahun 2001 Tentang
Paten, Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 Tentang Merk, dan
Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta. Selain
dalam bentuk Undang-undang baru produk bangsa Indonesia sendiri,
diatur juga mengenai persaingan curang yang telah lama diatur dalam
Kitab Undang-undang Hukum Perdata pasal 1365 tentang Perbuatan
Melawan Hukum (PMH).*

Berdasarkan seperangkat regulasi di atas, terdapat dua macam
hak, yaitu perfama Hak Cipta yang meliputi hak cipta dan hak-hak
lain yang terkait dengan hak cipta; dan &edua, Hak Milik Perindustrian
yang meliputi Paten dan Paten Sederhana, Merk, Varietas Tanaman,
Desain Industri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, dan Rahasia
Dagang. Int dari pengaturan Hak atas Kekayaan Intelektual tersebut
adalah untuk memberikan perlindungan terhadap pemilik atau
pemegang hak sebuah karya intelektual dari tindakan-tindakan
“curang” yang dilakukan orang lain.

Melihat wacana seperti itu, pembahasan mengenai HAKI ini
akan sangat menarik untuk diperbincangkan. Setidaknya untuk
mengetahui bagaimana pembajakan terhadap HAKI di Indonesia,
dan dalam wilayah yang lebih ideal dapat memberikan solusi agar
kelak Indonesia bebas dari praktek pembajakan terhadap Hak ‘orang
lain’ dalam bidang Kekayaan Intelektual.

Untuk mewujudkan hasil yang maksimal (yaitu: bagaimana
wacana pembajakan HAKI di masyarakat dan bagaimana memberan-
tasnya), maka dalam makalah ini, penulis bermaksud memaparkan
sedikit tentang bagaimana Islam memaknai dan menghargai hak
seseorang, dan bagaimana pula pembajakan terhadap HAKI dalam
pandangan Hukum Islam.’

* Rachmadi Usman, Hukum Hak atas Kekayaan Intelektual: Perlindungan dan Dimensi
Hukumnya di Indonesia (Bandung: P. T Alumni, 2003), hal.18.
* Rakyat Indonesia adalah Religions Community yang sangat menghargai (bahkan
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B. Perlindungan Hak dalam Islam

Islam begitu besar perhatiannya terhadap hak milik seseorang,
Banyak nass yang menjelaskan bagaimana hak milik seseorang diatur
oleh Islam (al Qur’an ataupun hadits) Salah satunya adalah
pengaturan Islam terhadap cara seseorang memperoleh sesuatu
barang agar sesuai dengan ketentuan syari’at.

Menurut Al-Ghazali, tujuan utama hukum Islam (wagasid al-
shari’ah) adalah untuk memelihara lima hal pokok, yaitu agama, jiwa,
akal, keturunan dan harta.® Segala bentuk upaya untuk memelihara

kelima macam ini dipandang sebagai maslahat, dan merusaknya
adalah mafsadat.’

Di dalam Islam, hukum mencuri yang merupakan pelanggaran
terhadap hak milik, ditegaskan di dalam Al-Qur’an: T.aki-laki yang
mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah kedua tangannya (sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allab.
Allah Maha Perkasan dan Maha Bijaksana’ (Q.S. Al-Ma’idah: 38 ).
Nabi Muhammad SAW juga pernah bersabda tentang bahaya mencuri
bagi suatu masyarakat dan ketegasan hukumnya: ‘Demi Allabh! Kalau
sekiranya Fatimah binti Mubammad yang mencuri, pasti akan kupotong
tangannya.’ (Riwayat Bukhari)

Ketegasan aturan mengenai ‘mencuri’ ini menunjukkan penga-
kuan Islam akan hak milik, perlindungannya, dan mengatur perpin-
dahannya secara adil. Di dalam Islam, mencuri tidak hanya dianggap
merugikan orang yang dicuri secara individual, tapi juga merugikan
masyarakat luas, bangsa, atau kemanusiaan itu sendiri. Bahkan secara
vertical mencuri itu juga termasuk menzalimi Allah SWT.*

mensakralkan) peraturan-peraturan yang berdasarkan agama. Lihat Jaih Mubarok, “Dinamika
Pemikiran Hukum Islam di Indonesia,” dalam UNISLA, No. 48/XXXVI/I1/2003, hal.
113-121. Sehingga dengan demikian, memasukkan peraturan-peraturan agama dalam
pemerintahan sesungguhnya sebuah alternatif menumbuhkan jiwa taat hukum bagi
masyarakat.

¢ Al-Shatibi, a/-Muwafagat (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, 2003), II: 4.

7 Amir Mu’allim, “Maqasid al-Shari’ah: Fungsi dan Keduduknya dalam Penetapan
Hukum,” dalam Jurmal al-Mawarid Edisi VI Desember, 1997, hal. 2.

# Aji Hermawan, “Figh Hak Cipta,” dalam media.isnet.org, didownload pada tanggal 16
Mei 2006.
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